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PENGOLAHAN TANAH PADA AREAL PEREMAJAAN
KELAPA SAWIT
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PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sarvit merupakan
salah satu komoditi utama perkebunan di
Indonesia, telah menyebar pada 16
propinsi. Luas perkebunan kelapa sarvit
di Indonesia pada tahun L994 telah men-
capai 1.777.272ha.

Peremajaan tanauran pada perke-
bunan kelapa sawit adalah suatu tindakan
mengganti tanaman yang kurang produk-
tif dengan tanaman baru. Pada umurnnya
peremajaan dilakukan setelah tanaman
berumur di atas 25 tahun yang di-
dasarkan atas berbagai pertimbangan,
misalnya tanaman sudah relatif tinggi se-
hingga sukar untuk dipanen, pro-
duksinya rendah, biaya produksi terlalu
tinggi.

Dalam perernajaan tahapan peker-
jaan yang dilaksanakan mencakup per-
siapan areal, penumbangan tanaman tua,
pengolahan tanah, penanaman kacangan
dan tanaman kelapa sawit. Salah satu
tahapan pekerjaan yang sangat penting
pada perem ajaan adalah pengolahan
tanah.

Pada prinsipnya pengolaltan atau
olah tanah pada areal peremajaan kelapa
sawit dilakukan terutama untuk perbaik-
-an fisik tanah dan menekan pertumbuhan
gulma yang merupakan pesaing terhadap
tanaman. Perbaikan fisik tanah ini
diperlukan karena selama satu siklus
tanaman atau sekitar 25 tahun tidak per-
nah mendapat perlakuan sehingga
tanahnya uremadat, terutama pada daerah
sekitar pohon (piringan) dan jalan panen.

Mengingat luas areal kelapa sawit

di Indonesia yang akan diremajakan se-
cara bertahap setiap tahunnya akan se-
makin meningkat dan perlunya
pengolahan tanah untuk menunjang ke-
berhasilan peremajaan tersebut, maka
berikut ini dikeurukakan beberapa hal
yang dapat dipakai sebagai dasar pertim-
bangan untuk perernajaan kelapa sawit
dan teknis pelaksanaannya di lapangan.

LUAS AREAL DAN KRITERIA
PEREMAJAAN KELAPA SAWIT

Luas perkebunan kelapa sawit di
Indonesia akhir-akhir ini meningkat
dengan pesat. Pada tahun 1994 telah
nrencapai 1,.777 .272 ha yang terdiri dari
1.074.211 ha (60%) tanaman menghasil-
kan dan 703.601 ha (40%) tanarnan
belurn menghasilkan (3). Namun areal
tanaman menghasilkan y angberada pada
tingkat umur perernajaan pada umumnya
terdapat di propinsi Surnatera Utara.
Luas areal tanauran menghasilkan di
Sumatera Utara pada tahun 1994 men-
capai 452.829 ha (3).

Apabila luas perernajaan setiap ta-
hunnya diperkirakan sebesar 5olo dari
luas areal tanaman menghasilkan, maka
luas areal peremajaan rnencapai 53.000
ha per tahun.

Peremajaan (replanting) pada
umumnya dilakukan setelah tanaman
berumur 25 tahun yang didasarkan atas
pertirnbangan ekonornis (7). Adapun
kriteria yang dapat dipakai sebagai
pertirnbangan untuk peremajaan kelapa
sawit adalah sebagai berikut :

59



I

/

A. U. LUBIS, Z POELOENGAN dan A. PURBA

1. Produksi

Secara generatif tanaman yang
sudah berumur lanjut, produksinya se-
makin rendah. Di samping itu tanaman
sudah sedemikian tinggi sehingga
menyulitkan dalam pemanenan. Dengan
demikian produksi yang dapat diperoleh
dari areal pertanaman dapat menjadi le-
bih rendah. Keadaan ini biasanya terjadi
setelah tanaman mencapai umur 25 tahun
atau lebih.

2. Tersedianya bahan tanaman baru

Adakalanya produksi tanaman tua
secara ekonomis masih menguntung-
kan. Namun dengan perhitungan bahwa
tanaman baru nantinya dapat diperoleh
produksi yang jauh lebih tinggi dalanr
r,vaktu yang relatif singkat, maka tin-
dakan peremajaan dapat dilakukan.
Hal ini dapat terjadi karena munculnya
suatu jenis ataupun klon baru tanaman
kelapa sawit yang memiliki potensi
produksi lebih tinggi dari tanaman se-
belumnya.

3. Pertumbuhan tanaman

Sering terjadi di lapangan pertum-
buhan tanamari tidak baik walaupun
umurnya belum cukup tua. Hal ini ter-
jadi antara lain karena bibit kurang baik,
banyak tanaman tidak berbuah ataupun
produksinya rendah sekali, terserang
penyakit Ganoderrna sehingga populasi
tanamannya cukup rendah. Jika rnenurut
pertimbangan keadaan tersebut tidak
mungkin direhabilitasi, maka areal ter-
sebut perlu diremaj akan.

4. Harga minyah kelapa snrvit

Harga minyak kelapa sawit
berubah-ubah bergantung pada pemin-
taan pasar atau konsumsi dunia. Tinggi
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rendahnya tingkat harga minyak sawit
akan mempengaruhi nilai ekonomi suatu
areal pertanaman kelapa salvit, sehingga
turut menentukan kebijaksanaan pro-
gram peremajaan suatu perkebunan
kelapa sarvit.

5. Ketersediaan modal

Perernajaan kebun kelapa sawit
memerlukan investasi yang cukup besar.
Ketersediaan modal untuk peremajaan
juga turut menentukan program perema-
jaan. Besarnya biaya investasi yang
diperlukan terutama sangat bergantung
pada keadaan topografi areal dan tingkat
pengolahan tanah yang digunakan. La-
manya masa investasi selama perema-
jaan adalah 2,5 - 3,0 tahun.

Pertirnbangan lainnya adalah ke-
butuhan tandan buah segar (TBS) pabrik.
oleh karena peremajaan, TBS untuk di-
olah menjadi berkurang. Dengan
dernikian luas areal yang akan diremaja-
kan harus disesuaikan agar kebutuhan
TBS untuk pabrik masih dapat diperta-
hankan secara komersial,

PENGOLAHAN TANAH PADA
AREAL PEREMAJAAN KELAPA

SAWIT

Ada dua cara pengolahan tanah
yang urnum dikenal pada areal perema-
jaan perkebunan kelapa sarvit di Indone-
sia, yaitu secara mekanis dan kirnialvi.
Masing-masing aara tersebut ada
kekurangan dan kelebihannya. Dengan
cara kimiau'i pelaksanaannya praktis dan
tingkat erosi yang terjadi relatif rendah,
tetapi fisik tanah tidak dapat diperbaiki.
Sedangkan cara mekanis, fisik tanah da-
pat diperbaiki urenjadi lebih gembur
tetapi memerlukan peralatan khusus
seperti traktor dan sulit dilaksanakan
pada areal bergelombang sampai dengan
berbukit. Cara pengolahan yang dipakai
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bergantung pada vegetasi yang ada,
topografi, rvaktu yang tersedia dan alat
yang digunakan. Pada topografi datar
biasanya dipakai cara mekanis, se-
dangkan pada topografi miring dengan
cara kimiawi.

1. Pengolahan tanah secara mekanis

Pengolahan tanah secara mekanis
merupakan suatu usaha untuk menekan
pertumbuhan gulma serta memperbaiki
fisik tanah, walaupun hanya bersifat se-
mentara. Dengan adanya pengolahan
tanah akan terbentuk rongga-rongga
dalam tanah sehingga aerasi menjadi le-
bih baik yang sangat bermanfaat untuk
perkembangan jasad renik maupun akar
tanaman. Hal ini sangat penting meng-
ingat kelapa sawit adalah tanaman
berakar serabut yang memerlukan peng-
olahan tanah sehingga tercapai kondisi
fisik tanah yang baik untuk mendorong
perkembangan akar. Pada kondisi aerasi
yang tidak baik, tanaman kelapa sawit
kurang produktif rvalaupun tanahnya
kaya akan unsur hara.

Kesalahan dalam melakukan
pengolahan tanah dapat memberikan
pengaruh terhadap tanah karena tanah
dapat menjadi keras dan padat. Pengola-
han tanah pada keadaan terlalu kering
akan mengakibatkan pecahnya agregat
tanah sehingga butir primer, seperti
pasir, debu dan liat akan menutupi
rongga tanah. Hal ini mengakibatkan pe-
madatan tanah dan aerasi yang kurang
baik. Demikian juga halnya bila pengo-
lahan tanah dalarn keadaan tanah terlalu
basahpun akan mengakibatkan tanah
menjadi padat setelah kering. Oleh
karena itu waktu pengolahan tanah harus
disesuaikan dengan kondisi iklim se-
tempat. Sebaiknya pengolahan tanah
sudah selesai 2 - 3 bulan sebelum
penanaman atau diatur sedemikian rupa
agar penanaman tepat pada waktu musim

hujan (4). Sebagai contoh jadwal peng-
olahan tanah pada kondisi iklin di
Sumatera Utara dapat dilihat pada
Larnpiran 1.

Pada peremajaan kelapa salvit,
pengolahan tanah dilaksanakan sebelum
penumbangan pohon tua. Dalam garis
besarnya pengolahan tanah terdiri dari
dua jenis pelaksanaan yaitu baiak dan
garu. Perlu diperhatikan bahwa setiap
bajakan atau garuan dibuat beraturan
arahnya, tegak lurus atau sekurang-
kurangnya menyilang dengan arah
bajakan atau garuan yang sebelum-
nya. Untuk jelasnya adalah sebagai
berikut :

. Pembajakan pertama arah Utara -

Selatan atau Timur - Barat dengan
kedalaman 25 - 40 cm.

Penggaruan pertama dilaksanakan 2 -
3 minggu setelah pernbajakan pertama
dengan arah sejajar dengan bajakan
pertama dengan kedalaman yang
sama.

Pembajakan kedua dilakukan 2 - 3
minggu setelah penggaruan pertama
dengan arah rnenyilang (90o) dengan
bajakan pertama. 

:

Penggaruan kedua dilaksanakan 2 - 3
minggu setelah pernbajakan kedua
dengan arah menyilang dengan peng-
garuan pertama.

Untuk rnenjamin keberhasilan
pengolahan tanah secara mekanis pada
perem ajaan kelapa sawit, kebutuhan
traktor harus diperhitungkan dengan
baik. Hal ini berhubungan erat dengan
rvaktu yang tersedia sesuai dengan
jadwal pengolahan.

Sebagai gambaran untuk peng-
olahan tanah seluas 1.000 ha dengan
batasan waktu olah 3 bulan diperlukan 10

buah traktor jenis 76 HP.
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2. Pengolahan tanah secara kimiawi

Pengolahan tanah secara kimiawi
menggunakan herbisida pada perema-
jaat kelapa sawit terutama untuk areal
yang bertopografi miring. Penyemprot-
an herbisida terhadap gulma yang ada
dilaksanakan tiga tahap (7). Herbisida
yang sering digunakan adalah Paracol
dan Gramaxone (2). Penyemprotan per-
tama dilakukan sebelum penumbangan
tanaman tua, kebutuhan herbisida 2,4
llha dengan larutan semprot 600 l/ha.
Penyemprotan kedua dilakukan setelah
pembongkaran tanaman tua, kebutuhan
herbisida 1,6 l/ha dengan larutan semprot
400 l/ha. Penyemprotan ketiga di-
lakukan sebelum penanaman kacang-
an. Adapun kebutuhan herbisidanya
l,llha dengan larutan semprot 200 l/ha.

PENGAWETAN TANATI

Pada peremajaan kelapa sawit
dengan pengolahan tanah secara mekanis
maupun kimiawi, tindakan pengawetan
tanah sangat perlu dilakukan. Kerusakan
tanah terutama disebabkan oleh erosi
akan menimbulkan kerugian yang sangat
besar. Besarnya erosi antara lain sangat
dipengaruhi oleh keadaan tanah (tertutup
atau terbuka), curah hujan dan topografi.
Kerugian akibat erosi semakin besar apa-
bila tanahnya bersifat erosif, curah hu-
jan tinggi, topografi miring dan
vegetasinya kurang. Jika proses ini ter-
jadi berkelanjutan tanpa dilakukan
pencegahan, maka tanah akan menjadi
rusak dan sulit untuk direklarnasi kem-
bali (5).

Sebagai ganbaran bahaya erosi
ditunjukkan oleh hasil penelitian pada
kondisi tanah di Malaysia bahwa kehi-
langan tanah akibat erosi pada keadaan
tanah terbuka, dengan penutup tanah ka-
cangan dan dengan penutup tanah alauri,
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berturut-turut sebesar 79, ll dan l0 ton
tanah/ha/th (6). Hal ini menunjukkan
betapa perlunya tindakan pengawetan
tanah dilakukan pada tanah yang telah
diolah secara mekanis maupun kimiawi.

Oleh sebab itu pada peremajaan
kelapa sawit yang pengolahan tanahnya
secara mekanis maupun kimiawi
mutlak diperlukan pengawetan tanah
melalui penanaman penutup tanah ka-
cangan maupun pembuatan teras, tapak
kuda, rorak dan lain-lain.

Tanaman kacangan atau legumi-
nosa sebagai penufup tanah sangat ber-
guna antara lain untuk menan balt
cadangan unsur hara, memperbaiki sifat
fisik tanah, mencegah erosi dan menekan
pertumbuhan gulma.

Untuk pembangunan kacangan pe-
nutup tanah, biasanya digunakan cam-
puran beberapa jenis kacangan
tergantung keadaan lapangan seperti
topografi maupun jenis tanah.

Beberapa komposisi campuran
yang biasanya digunakan antara lain
(l):
* lkgCalopogonium caeruleurz (CC) +

3 kg Peuraria javanica (PJ)
* 3 kg Peuraria javanica (PJ) + 8 kg

Ce nt ro s ema pub es c ens (CP)
* 3 kg Centrosema pubescens (CP) + 2

kg Psophocarpus palustris (PP)
* 1 kg Calopogonium caeruleum (CC) +

8 kg Centrosema pubescens (CP)
* Calopogonium mucunoides (CM) : CP

:PJ dalarn perbandingan 2:l:Z
atau2:3:2

Pada tahun pertama, PJ lebih cepat
berkernbang dan mendominasi jenis ka-
cangan lainnya. Setelah keadaan terlin-
dung, pertumbuhan PJ akan berkurang
dan areal tersebut akan didominasi oleh
CP atau CM dan CC, karena jenis ini
tahan terhadap keadaan terlindung.


